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MOTTO

“(Yaitu) orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri, duduk, atau dalam
keadaan berbaring, dan mereka memikirkan tentang penciptaan langit dan bumi
(seraya berkata), “Wahai Tuhan kami, tidaklah Engkau menciptakan semua ini

sia-sia ; Maha Suci Engkau, lindungilah kami dari azab neraka.” (Q. S Ali Imron

£ 191)
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ABSTRAK

Ritual agama adalah salah satu cara untuk membuktikan bahwa manusia
mempunyai sesembahan dan ingin selalu mendekatkan diri kepada sang
penciptanya. Salah satunya adalah dengan cara bermujahadah atau berdzikir
mengingat Tuhannya. Kaum Nahdliyim sudah tidak asing lagi dengan acara
mujahadah terlebih lagi Mujahadah Dzikrul Ghofilin yang dipeloporu ulama atau
tokoh NU kharismatik yang bernama K. H. Khamim Djazuli (Gus Miek) dari
Kediri, Jawa Timur. Tersebarnya amaliyah Mujahadah Dzikrul Ghofilin sampai
ke luar kota di Pulau Jawa khususnya Desa Segoroyoso yang berada di
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta tidak
ketinggalan ikut mengamalkan ritual doa Mujahadah Dzikrul Ghofilin yang
diadakan setiap malam Senin Wage yang dalam hitungan kalender Jawa setiap 35
hari sekali di sekitar Desa Segoroyoso atau tepatnya sebelah timur Sungai Opak.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan dengan menggunakan metode
penelitian kualitatif. Obyek material dari penelitian ini adalah jamaah Mujahadah
Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso. Teknik pengumpulan data adalah dengan
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Teori yang digunakan adalah teori motif
sosial sosiogenetis, biogenetis dan teogenetis.

Hasil dari penelitian ini adalah ditemukan motif jamaah dalam mengikuti
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso terdiri dari motif biogenetis
yaitu, motif mencari kebutuhan hidup dengan mencari makanan, rejeki, dan jodoh.
Motif sosiogenetis yaitu, motif untuk bergaul di lingkungan masyarakat dan
mempererat tali silaturahmi. Motif teogenetis yaitu, menambah keimanan,
mendekatkan -diri, - dan -bermunajat - kepada . ‘Allah. ~Adapun dampak yang
ditimbulkan dari sisi aspek sosial yaitu, bertambahanya solidaritas sosial, dampak
ekonomi menambah pemasukan keuvangan, dampak psikologi ketentraman hati,
dampak religius semakin meningkat intensitas jamaah dalam beribadah kepada
Allah. Seharusnya para jamaah ‘membersihkan hatinya serta meninggalkan
sejenak urusan duniawi untuk berzuhud kepada Tuhannya. Sehingga tujuan dari
Mujahadah Dzikrul Ghofilin tercapai yaitu, kumpul bersama orang-orang yang
sedang mengingat Allah dan para alim ulama nanti akan memberikan syafaat di
hari kiamat. Nilai ini yang seharusnya dipahami oleh para jamaah dan bukan
malah menjadikannya sebagai arena memburu keduniawian semata apa lagi yang
melenceng dari sebuah ritus agama yang suci seperti Mujahadah Dzikrul Ghofilin

Kata kunci  : Motif Sosial, Tujuan Alternatif, Jamaah Mujahadah Dzikrul
Ghofilin
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bagi masyarakat beragama, ritus keagamaan menjadi salah satu media
untuk mendekatkan diri kepada Tuhannya. Kelompok masyarakat beragama
(Islam) di Segoroyoso, Pleret, Bantul misalnya, menyelenggarakan dan mengikuti
acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin setiap malam Senin Wage di wilayah
Segoroyoso. Mujahadah ini biasanya dihadiri sekitar 2.000 jama’ah, baik dari
warga sekitar kelurahan, luar kelurahan, atau luar kecamatan. Acara mujahadah
tersebut bahkan dihadiri para pejabat kabupaten dan Muspika kecamatan.
Tentunya masing-masing peserta Mujahadah Dzikrul Ghofilin memiliki motif dan
tujuan yang berlainan.

Agama memotivasi dalam mendorong individu untuk melakukakan
aktivitas, karena suatu perbuatan yang melatarbelakangi keyakinan agama dinilai
mempunyai_unsur kKesucian dan ketaatan pada diri sescorang. Ketertarikan pada
diri seseorang-akan membawa pengaruh untuk-berbuat sesuatu, ‘sedangkan agama
dijadikan nilai etik untuk melakukan suatu" tindakan seseorang yang akan
melibatkan suatu ketentuan antara mana yang boleh maupun yang tidak
diperbolehkan menurut ajaran agama yang dianutnya.'

Agama memberikan sumbangan pengetahuan yang berharga bagi manusia,

untuk mengetahui sesuatu yang mungkin tidak dapat ditemukan melalui akal

! Jalaludin, Psikologi Agama (Jakarta: Raja Gravindo Perrsada, 1997), hlm. 229.
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pikiran, yang akan menimbulkan kepercayaan diri seseorang terhadap sesuatu
yang belum pernah dilihatnya. Disamping itu, agama juga memberi sumbangan
berupa nilai-nilai kehidupan yang berfungsi sebagai penentu baik dan buruknya,
dilarang dan diperbolehkannya bagi kehidupan manusia maupun masyarakat.
Oleh karena itu peran agama sebagai motivasi manusia untuk hidup lebih baik
yang berpedoman pada aturan-aturan yang sudah berlaku dan sebagai manusia
yang beriman dan bertanggung jawab untuk menjaga dan melaksanakan perintah-
Nya.

Agama Islam merupakan agama yang ajaran-ajaranya diwahyukan Tuhan
kepada manusia melalui perantara Nabi Muhammad SAW sebagai rasul yang
membawa ajaran-ajaran mengenai segi kehidupan manusia. Agama Islam pada
hakikatnya hadir membawa misi kemanusiaan, sebagai pola bagi tindakan atau
pedoman dalam bertingkah laku yang berisi seperangkat peraturan yang mengatur
tentang hubungan antar manusia maupun dengan Tuhannya, maupun antar
manusia dengan alam lingkungan.

Hubungan manusia dengan penciptanya (hablum. min Allah), merupakan
hubungan manusia dengan Allah yang berupa mengabdi (ibadah), yang bertujuan
untuk mengembalikan ‘manusia kepada  penciptanya agar kehidupan manusia
diridhoi oleh Allah SWT. Hubungan manusia dengan manusia (hablum min al-
nas), yang berupa konsep-konsep dasar tentang kekeluargaan, kemasyarakatan,
kenegaraan, perekonomian, dan lain sebagainya’. Konsep ini memberi gambaran

tentang ajaran-ajaran terkait dengan hubungan antar sesama manusia sebagai

? Musthafa Kamal dan Chusnan Jusuf, Akhlak Sunnah (Yogyakarta: Citra Karsa Mandiri,
2000) hlm, 21.
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ajaran kemasyarakatan yang bertumpu pada satu nilai berupa saling tolong
menolong antar sesama manusia. Hubungan manusia dengan makhluk lainnya
atau lingkungannya (hablum min al- alam), yang berupa segala benda-benda
ciptaan Allah yang ada di alam ini yang mengandung manfaat yang sangat
dibutuhkan oleh manusia, dan adanya jagat raya ini terjadi melainkan diciptakan
oleh Allah dengan sengaja, agar manusia harus tetap tunduk dan patuh kepada
Allah SWT.?

Sumbangan pengetahuan agama untuk manusia akan menyadarkan
keberadaan dirinya di sisi Tuhan dan mengantarkan manusia untuk lebih dekat
mengenal Tuhannya, proses itulah yang disebut masuknya iman ke dalam hati
manusia atas petunjuk dan hidayah yang datang dari Allah SWT. Salah satu usaha
yang dilakukan agar manusia mendapatkan petunjuk dan hidayah dengan cara
mendekatkan diri kepada Allah SWT dengan cara melakukan mujahadah.

Mujahadah ditinjau dari segi bahasa merupakan salah satu bentuk masdar
dari fi'il madi ‘“jahada” yang berarti mengerahkan, mencurahkan segenap
kemampuan ‘untuk mencapai tujuan®. Mujahadah melahirkan tiga cabang kata,
yaitu mujahadah, jihad-dan 1ijtihad. Mujahadah adalah mengerahkan segenap
kemampuan mental spiritual dalam memerangi setan dan hawa nafsu. Jihad

adalah mengerahkan segenap kemampuan fisik materi dalam membela kebenaran

> M. Anis Matta, Membentuk Karakter Cara Islami (Jakarta: Al-I’tishom Cahaya Umat,
2006), him 28.

* Al Aziz, S., Moh. Saifulloh. Risalah Memahami Ilmu Tasawuf (Surabaya: Terbit
Terang, 1998), hlm 35.
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agama Islam. Ijtihad adalah mengerahkan segenap kemampuan berfikir untuk
mencapai suatu kebenaran.’

Mujahadah yang merupakan salah satu upaya seseorang untuk mendekatkan
diri kepada Allah SWT dengan bersungguh-sungguh, dilaksanakan berpindah-
pindah tempat sesuai urutan yang dibuat oleh pengurus pusat di wilayah Desa
Segoroyoso. Kegiatan ini dilaksanakan setiap malam senin wage yang dipimpin
oleh K.H. Misbahul Munir atau yang akrab disapa Gus Misbah.

Mujahadah secara khusus yang dilaksanakan di Desa Segoroyoso,
Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul, Yogyakarta sebagai salah satu kegiatan rutin
majelis doa dan ta’lim. Kegiatan rutin tersebut juga mendapatkan dukungan dari
berbagai pihak dan unsur masyarakat seperti jajaran pemerintahan, aparat desa,
masyarakat setempat, kapolsek dan bahkan beberapa kelurahan yang berada di
Kecamatan Pleret. Penyelenggaraan Mujahadah Dzikrul Ghofilin berlangsung
selama tiga jam yang dimulai dari pukul 20.00 WIB dan berakhir hingga pukul
23.00 WIB. Mujahadah berlangsung dalam dua sesi, pada sesi pertama adalah
membaca fawassul alfatihah 100 kali dilanjutakan dengan doa kepada Allah SWT
atas segala yang diinginkan kemudia dilanjutkan dengan membaca ayat kursi,
asmaul husna, istighfar, sholawat, tahlil, kemudian dilanjutkan dengan doa
bersama. Pada sesi kedua dilanjutkan dengan pengajian umum dengan pembicara
yang diundang oleh panitia setempat.

Selain sebagai nilai ibadah, Mujahadah Dzikrul Ghofilin malam senin wage

juga memiliki daya tarik yang kuat bagi jamaah, baik dari segi ilmu maupun

> Al-Jauziyyah, Ibnu Qayyim. Al-Hambali, Ibnu Rajab. Al-Ghazali, Imam Tazkiyatun
Nafs: Konsep Penyucian Jiwa Menurut Ulama’ Salaf (Solo: Pustaka Arafah, 2004), hlm 45.
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amaliyahnya. Sebagai contoh menurut hasil wawancra dari peneliti kepada salah
satu jamaah yang sebelumnya belum mengikuti mujahadah pada awalnya hanya
pedagang kecil, namun setelah mengikuti mujahadah usaha dagangnya tambah
maju dan berkembang. Adanya perubahan tersebut membuat jamaah lebih tekun
lagi dalam mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin malam senin wage. Dari aspek
psikologis, kegiatan mujahadah ini dapat memenuhi kepuasan batiniah jamaah,
karena jamaah yang datang memiliki motif sehingga mendorongnya untuk
melakukan kegiatan tersebut dengan rutin.’ Peneliti memilih melakukan penelitian
di daerah Segoroyoso karena daerah ini merupakan tempat awal mula
diselenggarakan kegiatan Mujahadah Dzikrul Ghofilin di wilayah timur sungai
Opak dan sampai sekarang masih eksis dan menjadi perhatian khusus bagi
masyarakat. Terdapat beberapa majelis yang dalam pelaksanaannya tidak berjalan
dengan baik, namun berbeda dengan Mujahadah Dzikrul Ghofilin malam senin
wage di Desa Segoroyoso ini sehingga banyak mengundang pertanyaan peneliti
atas keunikan yang terdapat dalam acara tersebut.

Dari waktu ke waktu, jamaah yang datang mengikuti kegiatan itu semakin
bertambah banyak hingga kurang lebih ada 2.000 jamaah. Peneliti ingin menggali
lebih dalam terkait motif atau tujuan yang melatarbelakangi jamaah dalam
mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin malam senin wage di Desa Segoroyoso.
Dari observasi peneliti, jamaah begitu antusias dalam mengikuti Mujahadah
Dzikrul ~ Ghofilin, sebagaimana paparan peneliti pada paragraf yang

mengambarkan secara deskriptif atas pengalaman-pengalaman yang dialami oleh

6 Wawancara dengan H. Karjo pada tanggal 13 Mei 2018.
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jamaah setelah aktif mengikuti acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin malam senin
wage di Desa Segoroyoso. Oleh karena itu, peneliti tertarik melakukan penelitian
ini agar dapat mendeskripsikan permasalahan ini dengan lebih luas dan
mendalam.

Dari hasil wawancara dan observasi peneliti, ada jamaah yang mengikuti
Mujahadah Dzikrul Ghofilin deangan motivasi yang beragam. Ada jamaah yang
mengikuti memang karena ingin berdzikir mendekatkan diri kepada Allah SWT,
ada juga jamaah yang mengikuti mujahadah karena dengan niat dan tujuan yang
lain yang bersifat keduniawian seperti meminta usahanya dilancarkan, segera
mendapatkan jodoh, mendapatkan jabatan, dan lain sebagainya. Inilah yang
dimaksud peneliti dalam tulisan ini sebagai motif sosial. Penelitian ini dilakaukan
sebagai sumbangan memotret fenomena sosial yang terjadi dimasyarakat
beragama Islam dalam mengamalkan nilai- nilai ajaran agama dengan tujuan yang
seharusnya. Yang nantinya bisa menjadi acuan para peneliti lainnya dalam kajian
sosiologi agama untuk meneliti lebih jauh, tentang perilaku masyarakat beragama.
Karena sosiologi agama meyakini bahwa tindakan sosial masyarakat pasti akan
dipengaruhi oleh agama.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti telah menyusun rumusan masalah
penelitian, yaitu:

1. Apa motif sosial jamaah dalam mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin di

wilayah Desa Segoroyoso ?
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2. Bagaimana dampak dari motif sosial jamaah dalam mengikuti Mujahadah

Dzikrul Ghofilin di wilayah Desa Segoroyoso?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah penelitian di atas, tujuan yang akan dicapai
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui motif sosial jamaah mengikuti Mujahadah Dzikrul

Ghofilin di wilayah Segoroyoso, Pleret, Bantul.

2. Untuk mengetahui, menjelaskan, dan menganalisis dampak dari motif
sosial jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin di wilayah Desa Segoroyoso,

Pleret, Bantul.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis

a. Penelitian ini dapat memperkaya ilmu pengetahuan terutama dalam
bidang sosial keagamaan, khususnya mengenai studi motif sosial
masyarakat beragama (Islam) untuk berpartisipasi dalam kegiataan
keagamaan.

b. Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi yang relevan bagi penelitian
selanjutnya atau hanya sekedar dijadikan bahan bacaan yang dapat
menambah wawasan.

2. Manfaat Praktis

a. Bermanfaat bagi seluruh elemen Program Studi Sosiologi Agama
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b. Penelitian ini mampu menjadi pijakan berbagai penelitian yang
mengkaji secara mendalam perihal perilaku sosial dalam masyarakat
beragama.

c. Dapat memahami, menjelaskan, dan menganalisis secara kritis perilaku
masyarakat beragama.

E. Kajian Pustaka

Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya, peneliti telah
melakukan kajian literatur untuk meninjau kembali penelitian-penelitian yang
sudah ada sebelumnya dan relevan dengan penelitian yang akan dilakukan, serta
untuk membedakan antara penelitian terdahulu dengan penelitian yang akan
dilakukan. Kajian pustaka juga sebagai validasi data dengan memilah berbagai
literatur terkait seperti, skripsi, artikel, jurnal, dsb. Ada beberapa skripsi yang
peneliti jadikan sebagai bahan acuan, antara lain:

Skripsi karya Evensi Syafrowiyah yang berjudul: Hubungan Motivasi
Beragama dengan Intensitas Mengikuti Pengajian Masyarakat Dusun Turgo,
Purwobinangun, " Pakem, ‘Sleman, Yogyakarta, Program Studi Bimbingan dan
Penyuluhan I[slam, Fakultas Dakwah. Pada penelitian-Evensi; lebih menekankan
pembahasan tentang motivasi beragama masyarakat dusun Turgo. ’

Skripsi yang ditulis oleh Umaiyah Syarifah yang berjudul: Motif" Sosial
Melakukan Ibadah Haji Pada Masyarakat Desa Umbul Martani Kecamatan

Ngemplak Kabupaten Sleman, Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas

7 Elvensi Syafrowiyah, “Hubungan Motivasi Beragama dengan Intensitas Mengikuti
Pengajian Masyarakat Dusun Turgo, Purwobinangun, Pakem, Sleman Yogyakarta”, Skripsi,
Fakultas Dakwah, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006.
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Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Penelitian Umaiyah, masyarakat beranggapan
bahwa seseorang yang melakukan ibadah Haji, mempunyai kelebihan daripada
seseorang yang belum melakukan ibadah Haji. Selain itu ada faktor-faktor yang
melatarbelakangi ibadah haji yaitu: faktor ekonomi, sosial, theogenetes,
biogenethes, sosiogenetis.®

Skripsi selanjutnya ditulis oleh Iis Nur Amaliah dengan judul: Motif Sosial
Masyarakat Desa Baros, Kecamatan Ketanggungan, Kabupaten Brebes dalam
Respon Pengajian Akbar, Program Studi Sosiologi Agama, Fakultas Ushuluddun
dan Pemikiran Islam. Penelitian Amalia menjelaskan bahwa banyak motif sosial
masyarakat dalam merespon pengajian akbar yaitu motif ekonomi, motif
keagamaan, psikologi, dan politik.’

Kemudian skripsi karya Dwi Rahayu Ningsith yang berjudul: Studi Motif
Jamaah Mujahadah Malam Kamis Majelis Doa dan Ta'lim At-Taqgwa (MDTA) di
Desa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta, Program Studi Perbandingan Agama
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Penelitian Dwi lebih menekankan
pembahasannya tentang motif jamaah dalam mengikutt Mujahadah Malam Kamis

MDTA."

¥ Umaiyah Syarifah, “Motif Sosial Melakukan Ibadah Haji pada Masyarakat Desa Umbul
Martani di Kecamatan Ngemplak”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009.

? Lis Nur Amalia, “Motif Sosial Masyarakat Desa Baros Kecamatan Ketanggungan
Kabupaten Brebes dalam Merespon Pengajian Akbar”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2011

' Dwi Rahayu Ningsih, “Studi Motif Jamaah Mujahadah Malam Kamis Majelis Doa dan
Ta’lim At-Taqwa (MDTA) di Desa Wonokromo Pleret Bantul Yogyakarta”, Skripsi, Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.
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Artikel yang ditulis oleh H. Wahyudi yang berjudul: Memadukan Motif
Sosial dalam Kehidupan Sehari-hari. Artikel ini membahas benturan-benturan
yang terjadi di masyarakat karena adanya perbedaan motif sosial dari setiap
anggotanya. Untuk mengatasi benturan-benturan tersebut, penulis menyajikan
pembahasan tentang bagaimana cara mengatur motif agar perbedaan motif tidak
menimbulkan benturan-benturan sosial."'

Jurnal yang ditulis A.M Harjana, yang berjudul Penghayatan Agama: Yang
Otentik dan Tidak Otentik, menjelakan dua iman dalam diri seseorang yaitu iman
ekstrinsik dan iman intrinsik. Iman ekstrinsik menyatu dengan pribadi orang yang
beragama, seseorang menganut agama karena adanya rasa pamrih dan
kepentingan: pribadi, ekonomi, sosial, yang diluar kepentingan iman. Iman
instrinsik adalah imam yang tidak memanfaatkan tetapi menghayati iman. Dalam
hidup beragama, memang terselip motif-motif lain, seperti pribadi, ekonomi, dan
sosial."”

Setelah peneliti mengkaji berbagai literatur, peneliti telah melakukan
perbandingan. untuk membedakan penelitian.ini dengan penelitian sebelumnya,
yakni, dari keempat skripsi yang sudah ditulis semuanya cenderung menggunakan
metode yang sama yaitu kualitatif, kajian yang diteliti juga hampir sama yaitu
mencari jawaban tentang motif yang mendorong melakukan penelitian tersebut.
Adapula kesamaan dengan skripsi yang penulis teliti yaitu tentang motif sosial,

akan tetapi perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak

" Wahyudi, “Memadukan Motif Sosial dalam Kegiatan Sehari-hari” dalam https:
/lwww.usd.ac.id/lembaga/lppm/f113|, diakses tanggal 10 Februari 2018.

' A.M. Hardjana. “ Penghayatan Agama: Yang Otentik dan Tidak Otentik”, 1993, him,65-
68.
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pada ditambahnya dampak dari motif sosial biogenetis, sosiogenetis dan
teogenetis.
F. Kerangka Teori

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian motif. Motif, atau dalam
bahasa Inggris “motive” berasal dari kata movere atau motion, yang berarti
gerakan atau sesuatu yang bergerak. dalam psikologis, istilah motif erat
hubungannya dengan “gerak”, yaitu gerakan yang dilakukan oleh manusia atau
disebut juga perbuatan atau perilaku. '* Motif merupakan dorongan, hasrat,
keinginan, dan tenaga penggerak lainnya yang berasal dari dalam dirinya untuk
melakukan sesuatu. Motif dapat diartikan sebagai kekuatan yang terdapat dalam
diri individu yang mendorong untuk berbuat sesuatu. Motif memberi tujuan dan
arah kepada tingkah laku seseorang. 4

Menurut  Gerungan, sebagaimana yang dikutip oleh Abu Ahmadi

[3

mengatakan bahwa “ motif adalah semua penggerak alasan, ataupun dorongan

yang ada dalam diri seseorang, sehingga orang tersebut melakukan sesuatu”"’.
Abu Ahmadi; menyatakan hal serupa, bahwa pada dasarnya motif manusia dalam
melakukan suatu tindakan mempunyai-motif-motif-tertentu. Motif-motif ini

menjadi pokok khusus dalam ilmu psikologi yang terbagi dalam 3 (tiga) macam

motif sebagai berikut:

BSarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009), hal.137

'* Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta :
Kencana Prenada Media Group, 2006), him. 27.
'S Abu Ahmadi, psikologi sosial ( Jakarta: Rineka Cipta, 2002), hlm 197.
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1. Motif Biogenetis

Motif biogenetis merupakan motif yang berskala dari kebutuhan-kebutuhan
organisme orang demi kelanjutan kehidupannya secara biologis. Motif ini, berasal
dari diri seseorang dan berkembang dengan sendirinya. Contohnya seperti
kebutuhan akan rasa lapar, haus, kebutuhan akan seks, dan sebagainya. '°
2. Motif Sosiogenetis

Motif sosiogenetis merupakan motif-motif yang dipelajari orang dan berasal
dari lingkugan kebudayaan tempat orang itu berada dan berkembang. Motif ini
tidak berkembang dengan sendirinya, tetapi berdasarkan interaksi sosial dengan
orang-orang atau hasil kebudayaan orang lain. Contohnya: kebutuhan untuk
bergaul, mengaktualisasikan diri, kebutuhan untuk bertingkah laku sosial, dan lain
sebagainya. '’
3. Motif Theogenetis

Motif teogenetis merupakan motif yang berasal darit Tuhan YME. Motif-
motif tersebut berasal dari interaksi antara manusia dengan Tuhannya, seperti
yang terwujud dalam ibadahnya dan dalam kehidupan sechari-hari, dimana
seseorang berusaha merealisasikan norma-norma agama. Contohnya: kebutuhan
untuk mengharap petunjuk Tuhan melalui ajaran agama yang dianut agar menjadi

penuntun hidupnya'®,

"Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009), hal.137

Sarlito W. Sarwono, Pengantar Psikologi Umum. (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2009), hal.137

'8 Sarlito Sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial, ( Jakarta: PT
Grammedia Widiasaranalndonesia, 1976) hlm 137
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Martin Hartono membagi motif manusia dalam dua jenis faktor yang
mendorong seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan dan menjauhkan diri
dari ketidakpuasan. Dua faktor tersebut adalah faktor ekstrinsik dan faktor
intrinsik. Faktor ekstrinsik merupakan faktor yang memotivasi seseorang untuk
keluar dari ketidakpuasan, termasuk di dalamnya adalah hubungan antar manusia,
imbalan, kondisi lingkungan, dan sebagainya. Sedangkan faktor intrinsik
merupakan faktor yang memotivasi seseorang untuk berusaha mencapai kepuasan,
yang termasuk di dalamnya adalah achievment, pengakuan, kemajuan tingkat
kehidupan, dan sebagainya.

Motif atau motivasi dalam pengertian Psikologi Agama sejalan dengan
orientasi. Peneliti memandang bahwa kegiatan jamaah Mujahadah dzikrul ghofilin
adalah kegiatan religius, maka peneliti memandang bahwa orientasi jamaah
Mujahadah Malam Kamis tergolong orientasi religius, orientasi religius. Menurut
Worthington dikatakan sebagai cara pandang individu mengenai kedudukan
agama dalam hidupnya yang menentukan pola bentuk relasi individu dengan
agamanya'’ ‘Orientasi keagamaan menurut Gordon Allport terbagi menjadi dua
yaitu, orientasi keagamaan intrinsik dan keagamaan ekstrinsik.*’

Orientasi intrinsik adalah agama yang dihayati dan dipandang bernilai bagi

dirinya sendiri atau keberimanan seseorang ada di dalam orang tersebut sehingga

Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam. (Jakarta :
Prenada Media, 2009), hal. 183
2 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta, Rineka Cipta, 2002), him. 54.
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iman terinternalisasi menjadi bagian dari partikel kepribadia. 2 Singkatnya,
kehidupan seseorang benar-benar berdasarkan agama dalam melakukan tindakan
keagamaan. Sedangkan orientasi ekstrinsik adalah bagaimana ketika agama
dimanfaatkan untuk mendukung kepentingan diri sendiri baik terkait dengan
kepercayaan diri, politik, ekonomi, dsb. Keagamaan ekstrinsik dapat dikatakan
sebagai kecenderungan menggunakan agama untuk kepentingan pribadi.**

Psikologi maupun sosiologi sama-sama membicarakan tentang manusia
karena, antara psikologi dan sosiologi memiliki titik temu dalam meninjau tingkah
laku manusia di dalam masyarakat. Tinjauan penting sosiologi adalah
kemasyarakatannya, sedangkan tinjauan penting psikologi adalah tingkah laku
manusia sebagai manifestasi hidup kejiwaan yang didorong oleh motif dan
orientasi tertentu sehingga manusia bertingkah laku atau berbuat sesuatu menurut
dorongan atau orientasi tersebut. Menurut Gerungan, pertemuan antara psikologi
dan sosiologi melahirkan satu cabang ilmu yakni, psikologi sosial.”

Untuk melihat dampak dari segi psikologi, peneliti menggunakan teori motif
sosial. Motivasi keberagamaan dikenal dengan istilah orintasi keagamaan. Robert
H. Thoules sebagaimana yang dikutip oleh Jalaludin, menyatakan bahwa
psikologi agama memusatkan kajiannya pada agama yang hidup dalam budaya

suatu kelompok atau masyarakat itu sendiri terhadap perilaku keagamaan dengan

! Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam. (Jakarta :
Prenada Media, 2009), hal. 183.

?2 Abdul Rahman Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar dalam Perspektif Islam. (Jakarta :
Prenada Media, 2009), hal. 183
3 Soerjono Sockanto, Teori Sosiologi Tentang Pribadi Masyarakat, Jakarta, Ghalia
Indonesia, 1982, hlm. 65.
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menggunakan pendekatan psikologi.?* Selain itu, Zakiah Daradjat memberikan
definisi bahwa psikologi agama adalah meneliti dan menelaah kehidupan
beragama pada seseorang dan mempelajari seberapa besar pengaruh keyakinan
agama itu dalam sikap dan tingkah laku serta keadaan hidup pada umumnya.”’ Di
samping itu, psikologi agama juga mempelajari pertumbuhan dan perkembangan
jiwa agama seseorang, serta faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan tersebut
26

Pengamatan terhadap tingkah laku individu menunjukkan bahwa tingkah
laku tersebut mengarah pada suatu tujuan tertentu di samping ada aspek lain yang
mendorong individu bertingkah laku. Tingkah laku atau kegiatan individu
bukanlah suatu kegiatan yang terjadi begitu saja, melainkan ada faktor atau
dorongan dan faktor yang ditujunya. Faktor tersebut adalah motif, seperti yang
dikemukakan Handoko bahwa dalam suatu motif umumnya terdapat dua unsur
pokok yaitu, unsur dorongan atau kebutuhan dan unsur tujuan.”’

Pada hakikatnya manusia memiliki motif dasar, yang mendorong manusia
dengan alasan-alasan yang menyebabkan seseorang melakukan sesuatu.
Sebagaimana jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin, tentu memiliki motif-motif
tertentu sehingga jamaah yang datang begitu termotivasi untuk terlibat dalam

kegiatan Mujahadah Dzikrul Ghofilin. Kemudian peneliti menggali lebih dalam

* Sarlito Sarwono, Psikologi Sosial Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial, ( Jakarta:
PT Grammedia Widiasaranalndonesia, 1976) hlm 137
* Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung, Pustaka Setia, 2003), him. 209.

2% Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung, Pustaka Setia, 2003), hlm. 209.
" Alex Sobur, Psikologi Umum, (Bandung, Pustaka Setia, 2003), hlm. 209.
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mencari motif atau dorongan jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin dengan
mengaplikasikan teori-teori sebagaimana yang sudah peneliti jabarkan di atas.
G. Metode Penelitian
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu penelitian berdasarkan
lapangan. Data-data lapangan yang berhasil dihimpun kemudian dianalisis sesuai
dengan orientasi teoritis. Bogdan dan Taylor mendefinisikan metodologi kualitatif
sebagai prosedur peneliian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.”® Penelitian
ini lebih memfokuskan untuk menganalisa data yang diperoleh dari lapangan dan
menerangkan serta menguraikan ke dalam bentuk laporan tertulis.
2. Subjek dan Lokasi Penelitian

Menurut Amirin (1986) subjek penelitian adalah seseorang atau sesuatu
yang mengenainya ingin diperoleh keterangan, sedangkan Suharsimi Arikunto
(1989) memberi batasan subjek penelitian sebagai benda, hal atau orang tempat
data untuk variabel penelitian melekat, dan yang dipermasalahkan. Dalam sebuah
penelitian, subjek memiliki peran yang sangat strategis karna pada subjek
penelitian itulah data tentang variabel penelitian yang akan diamati.”” Subjek yang
diteliti oleh peneliti, yaitu subjek yang menjadi pusat perhatian atau sasaran

peneliti. Selain itu subjek adalah orang yang memberikan keterangn atau

* Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung, Remaja Rosdakarya, 1995,
hlm. 3.

% Idrus, Muhammad, Metode Penelitian Ilmu Sosial. (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him
43
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informasi yang berkaitan dengan persoalan yang akan di teliti. Subjek dalam
penelitian ini adalah jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin dari Desa Segoroyoso,
Kecamatan Pleret, Kabupaten Bantul. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan teknik pengambilan Stratified Sampling Merupakan sampling
berstrata atau bertingkat biasanya digunakan apabila terdapat kelompok-kelompok
subjek, yang diantara kelompok satu dengan kelompok lainnya, ada tingkatan
yang membedakan.” Jumlah responden yang di jadiakan informan berjumalah 20
Orang terdiri dari jamaah dan para tokoh masyarakat yang terlibat dalam
Mujahadah Dziikrul Ghofilin dan dikelompokan dari segi usianya, dalam
penelitian ini peneliti mengambil dari usia muda 15-30 sejumlah lima orang dari
usia dewasa 30-40 tahun sejumlah 5 orang dan usia tua 40-60 tahun 5 orang dan
ditambah tokoh masyarakat yang terlibat dalam acara Mujahadah Dzikrul

Ghofilin sebanyak 5 orang informan.

3. Metode Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu, teknik
wawancara,.observasi, dan dokumentasi:

a.” Wawancara (interview)

Interview adalah suatu teknik pengumpulan data dengan tanya jawab

sepihak yang dikerjakan secara sistematik dan berdasarkan pada tujuan

3 Idrus, Muhammad, Metode Penelitian Ilmu Sosial (Yogyakarta: Erlangga, 2009), him
40.
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penelitian.’' Pewawancara mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.*?

Adapun teknik wawancara yang digunakan adalah wawancra bebas
terpimpin, yaitu peneliti menyiapkan catatan pokok agar tidak menyimpang
dari garis yang telah ditetapkan untuk dijadikan pedoman dalam
mengadakan wawancara yang penyajiannya dapat dikembangkan untuk
memperoleh data yang lebih mendalam dan dapat divariasikan sesuai

dengan situasi yang ada, sehingga kecanggungan selama wawancara dapat

dihindarkan.

Wawancara dilaksanakan peneliti pada bulan maret sampai juli 2018.
Teknik i1 dilakukan dengan mengajukan beberapa pertanyaan kepada
beberapa jamaah, panitia penyelenggara tokoh masyarakat, pemerintahan
desa dan pihak-pihak lain yang berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso, Kecamatan Pleret,
Kabupaten Bantul yang dapat memberikan informasi faktual terkait dengan

penelitian yang dilakukan guna mendapatkan hasil laperan yang maksimal.

b. Observasi
Observasi adalah suatu cara untuk menghimpun data atau keterangan
yang dilakukan dengan pengamatan atau pencatatan sistematik terhadap

gejala-gejala sosial demi mendapatkan data yang jelas mengenai obyek

*! Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Andi Offset, 1987), him.193.
32 Lexy J. Moloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif ~(Bandung, Remaja Rosdakrya,
2002), him. 135.
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yang diteliti.”> Peneliti melakukan pengamatan terhadap tujuan alternatif
jamaah dalam mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin dengan metode
observasi partisipatoris yang berarti melibatkan diri secara langsung dalam
kegiatan-kegiatan keagamaan di Desa Segoroyoso.

Observasi dilakukan terhadap hal-hal yang mendukug penelitian ini
seperti jenis kegiatan yang dilaksanakan, karakteristik pengunjung
berdasarkan jenis kelamin, usia, kelompok sosial, dan ekonomi serta motif
sosial yang melatari pengunjung datang ke tempat pengajian. Kemudian
dari hasil observasi yang dilakukan, peneliti menjadikan data yang
dihasilkan sebagai langkah awal dalam melakukan penelitian selanjutnya.

c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu mencari data-data mengenai hal-hal atau variable
yang berupa catatan, buku, rekaman kaset, video, notulen rapat agenda dan
sebagainya. >' Teknik ini dilakukan melalui pengumpulan data yang
diperoleh dari dokumen-dokumen berupa buku-buku, makalah, tulisan-
tulisan, yang berkaitan dengan topik penelitian serta penelitian lapangan,
dengan mengumpulkan data-data-berupa dokumentasi mengenai hal-hal
yang berkaitan dengan topik penelitian yakni, tentang motif sosial Jamaah
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso.

d. Metode Analisa Data

3 Anas Sudjono, Teknik Pengumpulan dan Evaluasi Suatu Pengantar,( Y ogyakarta, Rama,
1986), hlm. 46.

3% Suharismi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1996), him. 234.
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Analisa data yang digunakan adalah metode kualitatif secara deskriptif
dan penjelasan. *> Analisa data merupakan penyederhanaan ke dalam
bentuk yang lebih mudah untuk dipahami dan dapat diinterpretasikan serta
memudahkan peneliti dalam mengadakan penelitian.

Teknik analisa dilaksanakan dengan langkah sebagai berikut: Untuk
mengetahui kondisi sosial masyarakat Desa Segoroyoso, dianalisa
berdasarkan data yang diperoleh dari wawancara dengan para jamaah
Mujahadah Dzikrul Ghofilin, kepala desa, dan tokoh agama serta data yang
dihasilkan dari observasi. Untuk mengetahui kondisi keagamaan
masyarakat Desa segoroyoso, dianalisa berdasarkan data yang dihasilkan
melalui observasi di mana peneliti mengadakan pengamatan langsung di
tempat kegiatan-kegiatan keagamaan serta berdasarkan wawancara dengan
tokoh-tokoh agama di Desa Segoroyoso. Sedangkan untuk mengetahui
motivasi sosial jamaah dalam mengikuti mujahadah dzikrul ghofilin
dianalisa berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara yang dipadukan
dengan sumber kepustakaan menggunakan . teori motif sosiognetis,
biogenetis, dan -teogenetis. Sehingga nanti—dapat: melihat tindakan
masyarakat dalam mengikuti kegiatan keagamaan khususnya Mujahadah
Dzikrul Ghofilin.

H. Sistematika Pembahasan
Peneliti mendeskripsikan hasil penelitian dengan sistematika sebagai

berikut:

3 Moh. Soehada, Metodologi Penelitian Sosiologi Agama (Kualitatif), (Yogyakarta,
Sukses Offset, 2008), hlm.115-117.
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Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan bagian awal
pembahasan. Bagian ini terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang gambaran umum kondisi obyektif tempat
penelitian yang meliputi letak geografis, keadaan ekonomi penduduk, keadaan
pendidikan, keadaan sosial budaya serta analisis kondisi sosial masyarakat Desa
Segoroyoso Kecamatan Pleret Kabupaten Bantul dan deskripsi kegiatan
Mujahadah Dzikrul Ghofilin.

Bab ketiga berisi tentang jawaban dari rumusan masalah yang pertama
masyarakat yaitu, macam-macam motif sosial dari jamaah untuk mengikuti
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso Kecamatan Pleret Kabupaten
Bantul, dengan menggunakan pendekatan psikologi agama dan teori motif
sosiogenetis, biogenetis, teogenetis.

Bab keempat berisi tentang jawaban dari rumusan masalah yang kedua yaitu
dampak tujuan alternatif jamaah dalam mengikuti mujahadah yang meliputi
dampak ekonomi, religius, politik, dan psikologi.

Bab kelima berisi tentang bab terakhir dan penutup, yang merupakan
kesimpulan secara umum dari keseluruhan hasil penelitian dalam skripsi serta
saran-saran yang disampaikan penulis kepada pihak-pihak yang terkait dalam

pelaksanaan.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari penjelasan-penjelasan diatas, peneliti dapat mengambil kesimpulan yaitu:
Motif sosial jamaah untuk mengikuti kegiatan Mujahadah Dzikrul Ghofilin beraneka
ragam, tidak hanya untuk mendeketakan diri kepda Allah SWT saja melin kan jamaah
Mujahadah Dzikrul Ghofilin juga bertujuan untuk kepentingan-kepentingan duniawi

seperti kepentingan ekonomi, politik dan lain sebagainya.

Motif sosial jamaaah dalam kegiatan Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa

Segoroyoso terdapat tiga motif yaitu motif biogenetis,sosiogenetis dan teogenetis:

1. Motif biogenetis adanya sebagaian jamaah yang datang untuk sekedar mencari
makan dan minum denagn harapan semoga memberikan energi positif bagi

kebutuhan jasmani dan rohaninya.

2. Motif sosiogenetis adanya keinginan para jamaah untuk membangun hubungan
tali silaturahmi persaudaraan anatara sesama muslim dan adanya tujuan untuk

mengembangkan kebudayaan lebih khususnya seni dakwah/islam.

3. Motif teogenetis adanya tujuan untuk berdzikir tagorrub mendekatkan diri
kepada Allah SWT, melalui Mujahadah Dzikrul Ghofilin karena memang

dalam acara tersebut banyak berdzikir dan doa bersama.

Dari ketiga motif tersebut peneliti menganggap yang paling dominan dari jamaah

Mujahadah Dzikrul Ghofilin adalah motif teogenetis dan sosiogenetis.
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Berdasarkan dari tinjauan motif sosial jamaah dalam mengikuti acara Mujahadah
Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso mempunyai dampak dalam berbagai aspek di
dalam kehidupan masyarakat ada dampak ekonomi, sosial, politik, psikologi, religius,
dampak dari perekonomian acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin dimanfatkan sebagai
pasar dadakan banyak masyarakat yang berjualan sehingga ada pemasuakn ekonomi
dari acara tersebut akan tetapi ada dampak negatifnya yaitu bayak pedagang yang
berjualan di tengah-tengah jamaah atau melewati batas arena berjualan yang sudah
disediakan panitia sehingga terkadang mengganggu ketenangan para jamaah yang

mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin.

Dampak sosial dari tujuan jamaah juga terlihat jelas banyak nya interaksi sosial
dari jamaah luar daerah menambah keakraban dan jalianan ukhuwah silaturahmi antar
sesam muslim. Adapun dampak negatif dari hal ini adalah kelakuan remaja yang
terkadang memanfatkan acara mujahadah untuk bertemu pacarnya atau lawan jenisnya

yang bukan mahromnya.

Dampak politik sebagai corong penyampai peraturan pemerintah agara
masyarakatv patuh dan taat pada aturan pemerintah akan tetapi dampak negatifnya
terkadang digunakan sebagai panggung polotik untuk kampanye menarik simpati dari
jamaah yang datang.' Dampak psikologi karena dalam ‘acara Mujahadah Dzikrul
Ghofilin ini adala majelis dzikrimaka akan menimbulkan ketenangan dan ketentraman
bagai jamaah yang mengikutnya dengan khusyu dan serius untuk mendekatkan diri

kepada Allah SWT, sehingga memunculkan pikiran perasaan tenang dan tentram.
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A. Saran-saran

Sebagai penutup skripsi, peneliti sampaikan beberapa saran sebagai berikut:

Penelitian yang saya lakukan terhadap jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa

segoroyoso merupakan salah satu bentuk evaluasi bagi kegiatan tersebut.

Panitia Mujahadah Dzikrul Ghofilin: penyelenggaraan acara Mujahadah
Dzikrul Ghhofilin di Desa Segoroyoso, harapan peneliti suapaya kedepannya lebih baik
lagi, dari struktur organisasinya, pembagian kerja dan selalu memunculkan ide-ide
kreatif dalam mengemas acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin agar semakin banyak

jamaah yang mengikutinya.

Penelitian Berikutnya: jika ingin meneliti kajian dalam bidang agama,
khususnya motif sosial diharapakan lebih mendalam lagi khususnya pada sosial
keagamaannya.sedangkan peluang yang masih bisa digali lagi dari penelitian di acara
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso masih banyak, misalnya tentang pola
interaksi sosialnya.

Para Jamaah Mujahadah: semua perbuatan tergantung dari niat, hati yang
meniatkan perbuatan baik maka akan menuntun Kita Kedalam perbutan yang baik,
kegiatan keagamaan yang bersifat suci seperti Mujahadah Dzikrul Ghofilin harusnya di
jadikan wadah untuk niat berdzikr dan mensucikan hati mendekatkan diri kepada sang

Ilahi

Penelitian ini adalah upaya untuk menyampaikan apa yang terdapat dalam acara
Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso yang terkait dengan tujuan alterntif di
tinjau dari motif sosial jamahnya. Dalam melakukan penelitian ini tentunya mash

banyak sekali kekurangan dan kesalahan yang terdapat di dalamnya dan perlu dibenabhi.
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Saran dan kritik yang membangun sangat diharapakan dsalam penelitian ini guna

melengkapi penelitian yang saya lakukan menuju kea rah yang lebih baik.

Akhir kata dari peneliti, setelah melewati perjalanan panjang dalam penulisan
skripsi ini, tentunya dengan dihadapkan dengan berbagai macam kendala,akhirnya
peneltian tujuan alternatif jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin di Desa Segoroyoso
dengan tinjauan motif sosial ini dapat terselesaikan. Semoga dari hasil penelitian ini

berbuah manfaat bagi kita semua.
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Ahli sufi
Animisme

Asmaul husna
Dinamisme

Dzurriyah
Fasih

Figh
Hafidz
Istighatsah
Karomah
Managiban

Mauidhoh hasanah
Mujahadahan
Mujo semedi
Muspika

Nuk

Nyleneh
Rois

Sema'an

Slametan
Tabarruk

Tahlilan

Tasawuf
Tawassul

Uluhiyyah

Yasinan

LAMPIRAN. 1
DAFTAR ISTILAH

Orang-orang yang mendalami ilmu tasawuf

Kepercayaan bahwa roh (jiwa) itu tidak hanya berada pada
makhluk hidup, tetapi juga pada benda-benda tertentu
Nama-nama Allah yang baik, berjumlah 99 buah

Bahasa Yunani dunamos yaitu, kekuatan atau daya.
Kepercayaan yang menyakini bahwa semua benda-benda yang
ada di dunia ini, baik hidup atau mati mempunyai kekuatan
gaib. Benda-benda tersebut dipercaya dapat memberi
pengaruh baik dan buruk bagi manusia

Anak-anak kecil

Lancar, bersih, dan baik lafalnya (mengaji, berbicara, dll)
Fikih ; ilmu tentang hukum Islam

Huffadz ; gelar penghafal al-Qur“an (laki-laki) sebanyak 30 juz
Meminta pertolongan pada Allah saat kesusahan

Kelebihan seseorang yang diberikan oleh Allah

Biografi ; kegiatan membaca biografi Syekh ,,Abdul Qadir al-
Jailani

Nasehat ; dakwah yang berisi sesuatu yang bermanfaat
Kegiatan dzikir, doa, dll dalam mendekatkan diri kepada-Nya
Mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa

Musyawarah Pimpinan Kecamatan

Nasi bungkus ; nasi kecil dan lauk ala kadarnya yang
dibungkus dengan daun pisang atau kertas

Plesctan, gokil, acak-acakan.

Rais ; kaum ; pemimpin (ritual keagamaan Islam)

Merupakan salah satu tradisi santri yaitu, membaca al-Qur*“an
di mana salah satu menghafalkan dan yang lain menyimak
Selamat; selamatan ;syukurang; pesta komunal ; kenduri
Mengharap berkah atau ngalap berkah dari atsar (benda yang
berhubungan dengan) Nabi, para wali, dan ulama

Pembacaan ayat-ayat al-Qur“an untuk memohon rahmat dan
ampunan bagi arwah orang yang meninggal. Biasanya dengan
membaca kalimat tahlil : lailaha ilallah (Tidak ada Tuhan
selain Allah).

IImu membersihkan jiwa/batin/akhlak

Berdoa atau mengambil perantara melalui  washilah
(perantara) seperti Nabi, ulama, auliya’, wali, dll yang
ditujukan kepada Allah

Ketaatan manusia pada Allah. Tauhid wluhiyyah adalah
mengesakan Allah dengan macam ibadah.

(Tradisi) membaca Surat Yasin secara sendiri atau bersamaan
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https://id.wikipedia.org/wiki/Karomah
https://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Sema'an&action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tasawuf

LAMPIRAN. 2

PETA WILAYAH DESA SEGOROYOSO

Sumber gambar

Segoroyoso, Desa. “Profil dan Data Desa” dalam segoroyoso.bantulkab.go.id,
diakses tanggal 1.-Agustus 2018.
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Lampiran 3

FOTO-FOTO ACARA MUJAHADAH DZIKRUL GHOFILIN

Gambar 1 . Persiapan Pra Acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin (Tata Panggung)

(Hasil dokumentasi pribadi )

Gambar 2. Pra acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin di isi oleh jamaah hadroh
(Hasil dokumentasi pribadi )
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Gambar 3. Peneliti Berpartisipasi Sebagai Pengisi Acara Mujahadah Dzikrul
Ghofilin \(Hasil dokumentas pribadi )

Gambar 4. Sebagian Among tamu’ menyambut kedatangan para jamaah

Gambar 5 dan 6. Prosesi Acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin Malam Senin
Wage(Hasil dokumentas pribadi )
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Gambar 7. Jamaah Ibu-Ibu Gambar 8. Jamaah Bapak-Bapak

Gambar 9. Jamaah Mulai Berdatangan Gambar 10. Jamuan
Makan
(Hasil dokumentasi pribadi )

Gambar 12 dan 13. Panitia Sedang Bertugas Menjaga Konsumsi Bagi Jamaah
(Hasil dokumentasi pribadi )
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Gambar 14 sambutan pemerintah setempat . gambar 15. Pengajian Umum

Setempat
Gambar 16 sampul kitab gambar 17 tokoh mujahadah dzikrul
mujahadah ghofilin
dzikrul ghofilin

sumber:s://www.google.co.id/search?safe=strict&biw=1366&bih=625&tbm=isch
&sal&ei=r52pWIiRK5rdrQGESa oDw&q=kitab+mujahadah+dzikrul+ghofilin&
og=kitab+mujahadah+dzikrul+ghofilin&gs
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Lampiran. 4

PEDOMAN PENGUMPULAN DATA

A. Pedoman Observasi

1.

2.

5.

6.

Lokasi Penelitian dan Kondisi Masyarakat Desa Segoroyoso.
Tempat Pelaksanaan Mujahadah Dzikrul Ghofilin.
Benda-Benda Di Dalam Acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin.
Jamaah dan Aktivitas Jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin.
Prosesi Mujahadah Dzikrul Ghofilin.

Emosi Keagamaan Jamaah Mujahadah Dzikrul Ghofilin.

B. Pedoman Wawancara

I.

2.

7.

8.

Bagaimana kondisi sosial budaya masyarakat Desa Segoroyoso ?
Bagaimana sejarah Mujahadah Dzikrul Ghofilin ?

Bagaimana prosesi Mujahadah Dzikrul Ghofilin ?

Kapan awalnya anda mengikuti acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin ?
Siapa yang pertama kali mengajak anda mengikuti Mujahadah Dzikrul
Ghofilin ?

Di mana tempat.anda biasanya mengikuti acara-Mujahadah Dzikrul
Ghofilin ?

Bagaimana motif anda mengikuti acara Mujahadah Dzikrul Ghofilin ?

Bagaimana dampak mengikuti Mujahadah Dzikrul Ghofilin ?

C. Pedoman Dokumentasi

l.

2.

3.

Prosesi Mujahadah Dzikrul Ghofilin.
Pelaksanaan Wawancara Kepada Para Informan Penelitian.

Data-data Desa Segoroyoso.
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Lampiran. 5

DAFTAR INFORMAN

No. Nama Umur Status/pekerjaan
1 | H. Purwanto 65 tahun Pengurus mujahadah/wiraswasta
2 | Sarwidi 60 tahun Jamaah mujahadah/wiraswasta
3 | Sumiyati 56 tahun Jamaah mujahadah/buruh tani
4 | Jumari 53 tahun Jamaah mujahadah/Dukuh Jembangan
5 | K. H. Misbahul Munir | 50 tahun Rois mujahadah/wiraswasta
6 | Suryanto 50 tahun Jamaah mujahadah/wiraswasta
7 | K. H. Lugman Hakim | 40 tahun Rois mujahadah
8 | Yanto 40 tahun Pedagang di acara mujahadah
9 | Wasiyati 40 tahun Jamaah mujahadah/ibu rumah tangga
10 | Nur Kholid 36 tahun Pengurus mujahadah/pedagang
11 | Muhammad Arifin 30 tahun Jamaah mujahadah/pedagang
12 | Mudrikah 25 tahun.{ Jamaah mujahadah/staf honorer kelurahan
13 | Irfan Fauzi 24 tahun Jamaah mujahadah/wiraswasta
14 | Niko Aji Prabowo 20 tahun Jamaah-mujahadah/pelajar
15 | Naufal Syarif 18 tahun Jamaah mujahadah/pelajar

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga (21.02.2019)
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Lampiran. 6
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' Muhammad Nurul Ibad, Dzikir Agung Para Wali Allah,( Y ogyakarta: Pustaka
Pesantren,2012) halaman 87

> Muhammad Anton Prasetyo. “Nila-Nilai Pendidikan Tasawwuf Dalam Mujahadah
Dzikrul Ghofilin Karangan K. H. Ahmad Siddiq”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017, hlm. 92.
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> Muhammad Anton Prasetyo. “Nila-Nilai Pendidikan Tasawwuf Dalam Mujahadah
Dzikrul Ghofilin Karangan K. H. Ahmad Siddiq”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017, him. 92-101.
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* Muhammad Anton Prasetyo. “Nila-Nilai Pendidikan Tasawwuf Dalam Mujahadah
Dzikrul Ghofilin Karangan K. H. Ahmad Siddiq”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017, him. 95.

° Muhammad Anton Prasetyo. “Nila-Nilai Pendidikan Tasawwuf Dalam Mujahadah
Dzikrul Ghofilin Karangan K. H. Ahmad Siddiq”, Skripsi Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan,
IAIN Ponorogo, Ponorogo, 2017.
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Nama
Tempat/tanggal lahir
Agama

Jenis kelamin
Alamat rumah

No. HP

E-mail

Riwayat pendidikan

Pengalaman organisasi

CURRICULUM VITAE

Panji Sukmono

Bantul, 1 April 1994

Islam

Laki-laki

Jembangan, Segoroyoso, Pleret, Bantul, DIY 55791

0896-2408-1109

panjisambernyowo@ymail.com

1. SD Segoroyoso (2001-2006)

2. SMP Negeri 2 Pleret (2006-2008)

3. Paket (persamaan) C, PKBM Tunas Harapan
(2012-2014)

4. Jurusan Sosiologi Agama, UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta (2014-2018)

1. Ketua OrganisasiRemaja Islam-Jembangan (20 15-sekarang)

2. Seksi Dakwah Pemuda-Pemudi Puspa Bakti Jembangan

3. Seksi Rais dan Bina Mental Karang Taruna Segoroyoso

4. Bidang Penelitian dan Pengembangan Data, Badan Koordinasi TKA/TPA

Kabupaten Bantul (2014-2018)

5. Sekretaris Badan Koordinasi TKA/TPA Kecamatan Pleret (2016)

6. Wakil Ketua Dewan Kesenian Kelurahan Desa Segoroyoso

7. Ketua Anak Ranting Nahdhatul Ulama Dusun Jembangan (2018)
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8.

9.

Lembaga Seni Budaya Ranting Nahdhatul Ulama Desa Segoroyoso

Anggota Forum Komunikasi Ketoprak Kabupaten Bantul

Pengalaman Kerja :

1.

2.

Pedagang (2012-2014)

Pengajar Lembaga Pendidikan Al-Qur*an Sultan Agung Pleret (2010-
sekarang)

Pengajar Belajar Tulis Al-Qur“an SD Model Sleman (Tahun 2018)
Pengajar Belajar Tulis Al-Qur*an SD Muhammadiyah Suronatan (2018)
Pengajar Belajar Al-Qur*an SD Muhammadiyah 3 Wirobrajan

Pengajar Ekstrakurikuler Qiro’ah SD Dahromo

Dewan Juri MTQ Pelajar Tingkat Kecamatan Pleret (2013-2018)

Panitia Pendaftaran Pemilu (2014)

. Anggota Panitia Pemungutan Suara Pemilu 2014
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